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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Lulusan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) memasuki Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Di Tapanuli Utara yaitu menganalisis hubungan Sikap
Siswa terhadap SMK dengan Minat Siswa Memasuki SMK di Tapanuli Utara, Pengaruh Teman Sebaya dengan Minat siswa
memasuki SMK di Tapanuli Utara, Harapan Orang Tua dengan Minat siswa memasuki SMK di Tapanuli Utara, dan hubungan
antara Sikap siswa terhadap SMK, Pengaruh Teman Sebaya, Harapan Orang Tua secara bersama-sama dengan Minat siswa
memasuki SMK di Tapanuli Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Populasi penelitian ini adalah Seluruh siswa SMKN Kelas 1 di Tapanuli Utara Sumatera Utara. Sampel penelitian
dipilih sebanyak 158 orang siswa SMK Kelas 1 yang ditetapkan secara acak sederhana (simple random sampling).

Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terdapat
hubungan positif dan signifikan antara Sikap siswa terhadap SMK dengan Minat siswa memasuki SMK. Terdapat hubungan positif
dan signifikan antara Pengaruh Teman Sebaya dengan Minat siswa memasuki SMK.Terdapat hubungan positif dan signifikan
antara Harapan orangtua dengan Minat siswa memasuki SMK. Terdapat hubungan positif dan siginifikan antara Sikap siswa
terhadap SMK, Pengaruh Teman Sebaya dan Harapan orangtua secara bersama-sama dengan Minat siswa memasuki SMK.

Kata Kunci: Rendahnya Minat Lulusan, Minat Lulusan dan Minat Sekolah Menengah Kejuruan

1. Pendahuluan

Pendidikan kejuruan (SMK) adalah bagian dari sistem pendidikan nasional yang bertujuan mempersiapkan tenaga
yang memiliki keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan kebutuhan persyaratan lapangan kerja dan mampu
mengembangkan potensi dirinya. Dapat dikatakan bahwa pendidikan kejuruan (SMK) adalah bagian dari sistem
pendidikan nasional yang bertujuan mempersiapkan tenaga yang memiliki keterampilan dan pengetahuan sesuai
dengan kebutuhan persyaratan lapangan kerja dan mampu mengembangkan potensi dirinya dalam mengadopsi dan
beradaptasi dengan perkembangan teknologi.

SMK diharapkan dapat membekali siswa dengan keterampilan dan keahlian yang tinggi dan mandiri serta
profesional di bidangnya. Semakin banyak siswa yang belajar di sekolah menengah kejuruan (SMK), maka akan
semakin dapat ditekan angka kemiskinan dan pengangguran di tengah masyarakat Indonesia.
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Saat ini, Departemen Pendidikan Nasional memberikan perhatian yang cukup besar pada SMK, bahkan secara
nasional Depdiknas mentargetkan perbandingan SMK dengan SMA sebesar 70 berbanding 30. Kebijakan ini tidak
lepas dari upaya pemerintah, agar lulusan SMK mempunyai keahlian, dan siap terjun ke dunia kerja.

Pada dasarnya pemerintah Indonesia khususnya Departemen Pendidikan Nasional sejak dini telah melakukan upaya
untuk peningkatan kualitas Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang dimulai dari pengembangan kurikulum yang
membekali keterampilan (skill) dan penguasaan pekerjaan praktek profesional dan handal yang dibutuhkan dunia
kerja, metode pembelajaran yang kondusif, sarana prasarana yang baik, program-program dan kegiatan untuk
menggalakkan SMK antara lain dengan pemberian hibah, maupun meningkatkan kualitas guru SMK dan sebagainya.

Dinas Pendidikan (Disdik) Provinsi Sumatera Utara (Sumut) menganggarkan dana sebesar Rp 32 miliar pada tahun
2010 untuk peningkatan mutu pendidikan SMK. Anggaran ini meningkat dibandingkan dengan anggaran tahun
sebelumnya yang hanya Rp 7 miliar. Anggaran itu nantinya akan dialokasikan untuk perluasan dan pemerataan akses
SMK dengan membangun sekolah baru, ruang kelas baru, dan rehabilitasi bangunan (Batak Pos, Rabu 3 Desember
2009). Ini merupakan niat baik yang harus disambut dengan gembira. Namun dalam kenyataannya, belum
menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini antara lain ditunjukkan dengan indikasi jumlah peminat ke SMK masih
jauh lebih sedikit dibandingkan dengan peminat ke Sekolah Menengah Atas (SMA). Persepsi Masyarakat saat ini
masih —menomorduakan || SMK dibandingkan dengan SMA. Demikian halnya di Tapanuli Utara hingga tahun 2010
jumlah siswa SMA Negeri lebih besar dibandingkan dengan SMK yaitu sebanyak 8255 orang, sedangkan jumlah siswa
SMKN sebanyak 3324 orang siswa. Dengan demikian masih lebih banyak peminat SMA dibandingkan SMK di
Tapanuli Utara. Hal inilah yang mendasari perlunya dilakukan penelitian tentang—Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Rendahnya Minat Lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Memasuki Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) di Tapanuli Utara.

2. Tinjauan pustaka

Samani (2000) menyatakan bahwa kebanyakan siswa masih menganggap SMK sebagai sekolah kelas dua. Masih
banyak orang beranggapan bahwa mereka yang sekolah ke SMK adalah mereka yang tidak tergolong tinggi
kemampuan dasarnya, dan memiliki ketakutan kalah bersaing dengan teman- temannya yang pandai. Dengan
demikian melanjutkan pendidikan ke SMK bukanlah pilihan utama. Sikap terhadap pencitraan yang lebih besar
terhadap SMA daripada SMK ini jelas merupakan anggapan yang keliru. Jika sikap ini tidak segera diubah, maka
program pemerintah yang ingin memperbanyak SMK yaitu 70:30 akan sulit terealisasi. Sesungguhnya, ada beberapa
faktor yang mempengaruhi Minat lulusan SMP memasuki SMK antara lain Sikap siswa terhadap SMK, Pengaruh
teman sebaya dan Harapan orang tua terhadap pendidikan anaknya.

Rumini (1998) menyatakan bahwa minat dapat dipengaruhi oleh faktor pekerjaan, sosial ekonomi, bakat, umur,
jenis kelamin, pengalaman, kepribadian, dan lingkungan. Peranan minat adalah mengarahkan perilaku konsentrasi
terhadap masalah, jadi merupakan faktor penting dalam mempertimbangkan sesuatu untuk berbuat. Prestasi yang
berhasil akan menambah minatnya, dan hal ini akan berlangsung terus-menerus, namun tak semua siswa mempunyai
minat dalam bidang palajaran yang baru. Siswa yang demikian dapat mengembangkan minatnya pada bidang pelajaran
karena pengaruh gurunya, teman sekelasnya atau keluarganya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti pekerjaan, sosial
ekonomi, bakat, umur, jenis kelamin, pengalaman, kepribadian, lingkungan, perkembangan fisik dan mental, kesiapan
belajar, kesempatan belajar, pengaruh budaya, perasaan atau bobot emosional. Sehubungan dengan luasnya cakupan
yang mempengaruhui minat, maka dalam penelitian ini dibatasi Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Memasuki Sekolah Menengah Kejuruan adalah Sikap Siswa Siswa SMP terhadap Sekolah
Menengah Kejuruan, Pengaruh Teman Sebaya dan Harapan Orang Tua yang dijabarkan sebagai berikut.

3. Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan korelasional. Pendekatan korelasional ini digunakan
untuk mengukur kekuatan hubungan antara Sikap Siswa terhadap SMK (X1), engaruh Teman Sebaya (X2), Harapan
Orangtua (X3) dengan Minat Siswa SMP memasuki SMK (YY) baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-
sama. Populasi sasaran adalah Seluruh siswa SMKN Kelas 1 di Tapanuli Utara Sumatera Utara. Sampel penelitian
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dipilih sebanyak 158 orang siswa SMK Kelas 1 yang ditetapkan secara acak sederhana (simple random sampling).
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi, angket, observasi dan wawancara.

Teknik Analisis Data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Statistik deskriptif tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran karakteristik penyebaran skor setiap variabel yang
diteliti dengan menghitung nilai rata-rata (mean), median, standar deviasi, frekuensi, dan histogram. Analisis
selanjutnya adalah dengan statistik inferensial (induktif), yaitu teknik analisis regresi linear berganda dan korelasi,
serta uji hipotesis. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis
data, yaitu uji normalitas dan uji linieritas.

4. Hasil penelitian dan pembahsan

4. 1. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, data yang terkumpul adalah data mengenai empat variabel yang terdiri dari tiga variabel bebas
dan satu variabel terikat. Data ketiga variabel bebas itu adalah mengenai Sikap siswa terhadap SMK (X1), Pengaruh
Teman Sebaya (X2), dan Harapan Orangtua (X3). Sedangkan data variabel terikat adalah Minat Siswa memasuki
SMK (). Keempat jenis data itu dikumpulkan dengan alat ukur kuesioner yang diberikan kepada siswa SMKN
Tapanuli Utara.

4.1.1. Minat Siswa memasuki SMK (Y)

Data yang terkumpul dan setelah dihitung, diperoleh skor rata-rata ( X ) sebesar 76,20 dan Simpangan Baku (Sd)
sebesar 12,20, nilai tengah atau Median (Me) sebesar 76 dan Modus (Mo) sebesar 76. Skor minimal adalah 50 dan
skor maksimal adalah 101. Dari hasil perhitungan di atas, jika dibandingkan dengan distribusi skor teoretis, perolehan
skor responden berada di atas rata-rata karena nilai rata-rata perolehannya 76,20 lebih besar dari nilai tengah teoritis
68. Data tersebut disusun dalam daftar frekuensi sebanyak 8 kelas. Dari distribusi frekuensi perolehan skor terbanyak
berada pada kelompok skor 71-77 (24,05%), diikuti kelompok skor 78-84 (17,08%), kelompok skor 64-70 (15,82%),
kelompok skor 85-91 (14,56%), kelompok skor 57-63 (10,75%), kelompok skor 92-98 (9,49%), kelompok skor 50-
56 (5,06%)) dan perolehan skor terkecil berada pada kisaran kelompok skor 99-105 (3,16%).

4.1.2. Sikap siswa terhadap SMK (X1)

Data yang terkumpul dan setelah dihitung, diperoleh nilai rata-rata ( X ), yakni sebesar 72,66, Simpangan Baku
(Sd) sebesar 9,49, Median (Me) adalah 72 dan Modus (Mo) adalah 72. Data yang terkumpul memiliki skor minimum
adalah 50 dan skor maksimum adalah 94. Dari hasil perhitungan di atas, jika dibandingkan dengan distribusi skor
teoretis, perolehan skor responden berada di atas rata-rata karena nilai rata-rata perolehannya 72,66 lebih besar dari
nilai tengah teoritis 60. Data itu disusun dalam daftar frekuensi sebanyak 8 kelas. Dari distribusi frekuensi terlihat
perolehan skor terbanyak berada pada kelompok skor 68-73 (25,32%), diikuti kelompok skor 74-79 (21,52%),
kelompok skor 62-67 (15,82%), kelompok skor 80-85 (13,92%), kelompok skor 56-61 (9,49%), kelompok skor 86-
91 (6,33%), kelompok skor 50-55 (5,06%) dan perolehan skor terkecil berada pada kisaran kelompok skor
92-97 (2,53%).

4.1.3. Pengaruh Teman Sebaya (X2)

Data yang terkumpul dan setelah dihitung, diperoleh nilai rata-rata ( X ) sebesar 79,69 Simpangan Baku (Sd)
sebesar 11,71, nilai tengah atau Median (Me) sebesar 78 dan Modus (Mo) sebesar 78. Skor minimum adalah 52 dan
skor maksimum adalah 103. Dari gambaran statistik tersebut, jika dibandingkan dengan skor teoretisnya, tampak
bahwa hampir separuh dari para responden memiliki skor di atas rata-rata karena nilai rata-rata perolehan 79,69 lebih
tinggi daripada nilai tengah teoretis 66. Data itu disusun dalam daftar frekuensi sebanyak 8 kelas. Dari distribusi
frekuensi tersebut terlihat perolehan nilai terbanyak berkisar pada kelompok 73-79 (24,05%), diikuti kelompok skor
80-86 (20,88%), kelompok skor 66-72 (15,82%), kelompok skor 87-93 (14,,56%), kelompok skor 59-65 (9,49%),
kelompok skor 94-100 (8,86%), kelompok skor 101-107 (3,79%) dan perolehan skor terkecil berada pada kisaran
kelompok skor 52-58 (3,16%).
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4.1.4. Harapan Orangtua (X3)

Data yang terkumpul dan setelah dihitung, diperoleh nilai rata-rata ( X ) sebesar 72,09 dan Simpangan Baku (Sd)
sebesar 10,56, nilai tengah atau Median (Me) sebesar 71 dan Modus (Mo) sebesar 70. Skor minimum adalah 48 dan
skor maksimum adalah 94. Data itu disusun dalam daftar frekuensi sebanyak 8 kelas. Dari distribusi frekuensi tersebut,
terlihat perolehan nilai terbanyak berkisar pada kelompok 66-71 (22,15%), diikuti kelompok skor 72-77 (17,72%),
kelompok skor 60-65 (15,19%), kelompok skor 78-83 (14,55%), kelompok skor 54-59 (11,39%), kelompok skor 84-
89 (10,13%), kelompok skor 90-95 (5,06%) dan perolehan skor terkecil berada pada kelompok skor 48-53 (3,97%).

4.1.5. PENGUJIAN HIPOTESIS PENELITIAN
a. Hubungan Antara Sikap Siswa terhadap SMK dengan Minat Siswa Memasuki SMK

Hipotesis pertama yang diajukan menyatakan terdapat hubungan positif antara Sikap siswa terhadap SMK dengan
Minat siswa memasuki SMK. Dari hasil analisis korelasi sederhana dengan menggunakan analisis korelasi Product
Moment Pearson diperoleh koefisien korelasi ryl = 0,552. Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya koefisien
korelasi tersebut maka dilakukan pengujian signifikansi koefisien korelasi dengan menggunakan uji t.

Kriteria pengujiannya adalah bila thitung lebih besar daripada ttabel, maka hipotesis nol (Ho) yang menyatakan
tidak ada hubungan antara Sikap siswa terhadap SMK dengan Minat Siswa memasuki SMK, ditolak. Berdasarkan
hasil perhitungan, diperoleh bahwa nilai thitung = 8.27, sedangkan nilai ttabel = 2,36 dengan n = 158 pada = 0,01.
Oleh karena, nilai ttabel lebih kecil daripada nilai thitung pada = 0,01, maka koefisien korelasi sangat signifikan. Hal
ini berarti hipotesis yang mengatakan terdapat hubungan positif antara Sikap siswa terhadap SMK dengan Minat Siswa
memasuki SMK diterima, sehingga semakin tinggi Sikap siswa terhadap SMK maka Minat Siswa memasuki SMK
makin tinggi.

Selanjutnya, untuk mengetahui kontribusi Sikap siswa terhadap SMK terhadap Minat Siswa memasuki SMK, perlu
dihitung Kkoefisien determinasinya. Koefisien determinasi ini ditentukan dengan mengkuadratkan nilai koefisien
korelasinya, lalu dikalikan dengan 100% = (0,552)2 X 100% = 30,47% sehingga diperoleh persentase konstribusi
Sikap siswa terhadap SMK (X1) terhadap Minat siswa memasuki SMK (Y) sebesar 30,47%. Artinya, 30,47% dari
Minat Siswa memasuki SMK ditentukan oleh Sikap siswa terhadap SMK.

Untuk mengetahui lebih lanjut hubungan hubungan murni langsung antara Sikap siswa terhadap SMK dengan
Minat siswa memasuki SMK, dilakukan perhitungan koefisien korelasi parsial antara Sikap siswa terhadap SMK dan
Minat siswa memasuki SMK, dengan mengontrol variabel-variabel lainnya.

Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa koefisien korelasi parsial antara Sikap siswa terhadap SMK (X1) dengan
Minat Siswa memasuki SMK (Y) dengan mengontrol Pengaruh Teman Sebaya (X2) diperoleh ry1.2 = 0,259. Untuk
uji signifikansi koefisien korelasi parsial digunakan uji t. Hasil perhitungan diperoleh thitung = 3,286 dan ttabel =
2,36 pada =0,01,sehingga koefisien korelasi parsial antara variabel Sikap siswa terhadap SMK (X1) dengan Minat
Siswa memasuki SMK (Y) dengan mengontrol Pengaruh Teman Sebaya (X2) adalah sangat signifikan.

Dari hasil perhitungan dengan mengontrol variabel Harapan Orangtua (X3) diperoleh ry1.3 = 0,359. Dari hasil
pengujian koefisien korelasi parsial dengan thitung = 4,503 dan ttabel = 2,36 pada =0,01, dapat diketahui koefisien
korelasi parsial antara variabel Sikap siswa terhadap SMK (X1) dengan minat Siswa memasuki SMK (Y) dengan
mengontrol Harapan Orangtua (X3) adalah sangat signifikan.

Selanjutnya, apabila dilakukan pengontrolan terhadap variabel Pengaruh Teman Sebaya (X2) dan variabel Harapan
Orangtua (X3) secara bersama-sama, diperoleh koefisien korelasi parsial antara Sikap siswa terhadap SMK (X1)
dengan Minat Siswa memasuki SMK (Y) adalah ry1.23 = 0,195. Hasil uji signifikansi koefisien korelasi parsial
dengan menggunakan uji t dengan n = 158 pada = 0,05, dapat diketahui besar thitung = 1,974 lebih besar dari ttabel
=1,66 pada = 0,05, sehingga koefisien korelasi parsial ry1.23 signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat
dinyatakan kontribusi variabel Sikap siswa terhadap SMK terhadap Minat Siswa memasuki SMK adalah sangat
signifikan.

b. Hubungan Antara Pengaruh Teman Sebaya dengan Minat siswa memasuki SMK.

Hipotesis kedua yang diajukan menyatakan terdapat hubungan positif antara Pengaruh Teman Sebaya dengan Minat
siswa memasuki SMK. Dari hasil perhitungan korelasi sederhana dengan menggunakan analisis korelasi Product
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Moment Pearson diperoleh koefisien korelasi ry, = 0,608. Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya koefisien
tersebut, maka dilakukan pengujian signifikansi koefisien korelasi dengan mengguna-kan uji t.

Kriteria pengujiannya adalah bila thitung lebih besar daripada ttabel, maka hipotesis nol (Ho) yang menyatakan
tidak ada hubungan antara Pengaruh Teman Sebaya dengan Minat siswa memasuki SMK, ditolak. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh nilai thitung = 9,55 lebih besar dari nilai tase = 2,36 untuk n = 158 pada = 0,01, sehingga
koefisien korelasi sangat signifikan. Ini menunjukkan hipotesis yang mengatakan terdapat hubungan positif antara
Pengaruh Teman Sebaya dengan Minat Siswa memasuki SMK diterima, sehingga makin baik Pengaruh Teman Sebaya
siswa maka makin tinggi Minat siswa memasuki SMK.

Selanjutnya, untuk mengetahui kontribusi Pengaruh Teman Sebaya terhadap Minat siswa memasuki SMK, perlu
dihitung koefisien determinasinya yang diperoleh dengan menguadratkan nilai koefisien korelasinya, lalu dikalikan
dengan 100% = (0,608)2 X 100% = 36,96% sehingga diperoleh persentase konstribusi Pengaruh Teman Sebaya (X2)
terhadap Minat Siswa memasuki SMK (Y), yaitu sebesar 36,96 %. Artinya 36,96% Minat Siswa memasuki SMK
dapat dijelaskan oleh variabel Pengaruh Teman Sebaya.

Untuk mengetahui lebih jauh hubungan langsung antara Pengaruh Teman Sebaya dengan Minat siswa memasuki
SMK, dilakukan perhitungan koefisien korelasi parsial antara Pengaruh Teman Sebaya dengan Minat Siswa memasuki
SMK dengan mengontrol variabel-variabel lainnya.

Dari hasil perhitungan didapat bahwa koefisien korelasi parsial antara Pengaruh Teman Sebaya (X2) dan Minat
Siswa memasuki SMK (YY) dengan mengontrol variabel Sikap siswa terhadap SMK (X1) adalah ry,.1 = 0,392. Untuk
uji signifikansi koefisien korelasi parsial digunakan uji t. Hasil perhitungan diperoleh thitung = 5,315 dan tipe = 2,36
pada =0,01, sehingga korelasi parsial antara Pengaruh Teman Sebaya (X2) dengan Minat Siswa memasuki SMK (Y)
dengan mengontrol Sikap siswa terhadap SMK (X1) sangat signifikan.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan mengontrol variabel Harapan Orangtua (X3) didapat koefisien korelasi
parsial ry2.3= 0,409. Dari hasil perhitungan pengujian koefisien korelasi parsial diperoleh thiung = 5,475 dan ttabel =
2,36 pada = 0,01, ternyata thitung lebih besar daripada ttabel, sehingga dapat diketahui koefisien korelasi parsial antara
variabel Pengaruh Teman Sebaya (X2) dengan Minat Siswa memasuki SMK (YY) dengan mengontrol variabel Harapan
Orangtua (X3) adalah sangat signifikan.

Selanjutnya, apabila dilakukan pengontrolan terhadap variabel Sikap siswa terhadap SMK (X1) dan Harapan
Orangtua (X3) secara bersama-sama, diperoleh koefisien korelasi parsial antara Pengaruh Teman Sebaya (X2) dengan
Minat Siswa memasuki SMK (Y) sebesar ry2.13 = 0,283. Hasil uji signifikansi koefisien korelasi parsial dengan
menggunakan uji t dengan dengan n = 158 pada = 0,01, dapat diketahui thiung = 3,761 lebih besar dari tine = 2,36 pada
= 0,01, sehingga koefisien korelasi parsial ry,.13 sangat signifikan.

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat dinyatakan kontribusi variabel Pengaruh Teman Sebaya terhadap Minat Siswa
memasuki SMK adalah sangat signifikan, sehingga apabila Minat Siswa memasuki SMK ditingkatkan, maka faktor
Pengaruh Teman Sebaya tidak dapat diabaikan. Apabila diabaikan, upaya meningkatkan Minat Siswa memasuki SMK
menjadi tidak efektif dan tidak efisien.

¢. Hubungan Antara Harapan Orangtua dengan Minat siswa memasuki SMK.

Hipotesis ketiga yang diajukan menyatakan terdapat hubungan yang positif antara Harapan Orangtua dengan Minat
siswa memasuki SMK. Dari hasil perhitungan korelasi sederhana dengan analisis koefisien korelasi Product Moment
Pearson, diperoleh koefisien korelasi ryz = 0,579. Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya koefisien korelasi
tersebut maka dilakukan pengujian signifikansi koefisien korelasi dengan menggunakan uji t.

Kriteria pengujiannya adalah bila thitung lebih besar daripada ttabel, maka hipotesis nol (Ho) yang menyatakan
tidak ada terdapat hubungan positif antara Harapan Orangtua dengan Minat siswa memasuki SMK, ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai thiung = 8,86 lebih besar dari nilai twwe = 2,36 pada = 0,01, sehingga
koefisien korelasi sangat signifikan. Ini berarti hipotesis yang mengatakan terdapat hubungan positif antara Harapan
Orangtua dengan Minat Siswa memasuki SMK diterima, sehingga makin baik Harapan orangtua, makin tinggi Minat
siswa memasuki SMK.
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Selanjutnya, untuk mengetahui kontribusi variabel Harapan Orangtua terhadap Minat Siswa memasuki SMK dapat
diketahui dengan menghitung koefisien determinasinya. Koefisien determinasi ini ditentukan dengan mengkuadratkan
nilai koefisien korelasinya, lalu dikalikan dengan 100% = (0,579)2 X 100% = 33,52% sehingga diperoleh persentase
konstribusi Harapan Orangtua (X3) terhadap Minat Siswa memasuki SMK (), yaitu sebesar 33,52%. Artinya, 33,52%
dari Minat Siswa memasuki SMK dapat dijelaskan melalui variabel Status ekonomi orangtua.

Untuk mengetahui lebih lanjut hubungan langsung antara Harapan Orangtuadengan kemampuan kerja, dilakukan
perhitungan koefisien korelasi parsial antara Harapan Orangtuadan kemampuan kerja dengan mengontrol variabel-
variabel lainnya.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa koefisien korelasi parsial antara variabel Harapan Orangtua (X3) dan
variabel Minat Siswa memasuki SMK (YY) dengan mengontrol variabel Sikap siswa terhadap SMK (X1) adalah ry3.1
=0,408. Untuk uji signifikansi koefisien korelasi parsial digunakan uji t. Hasil perhitungan diperoleh t-hitung = 5,632
dan t-tabel = 2,36 pada = 0,01, sehingga koefisien korelasi parsial antara variabel Harapan Orangtua (X3) dengan
Minat Siswa memasuki SMK (YY) dengan mengontrol Sikap siswa terhadap SMK (X1) adalah sangat signifikan.

Selain itu, apabila variabel Pengaruh Teman Sebaya (X2) dikontrol, koefisien korelasi parsial antara Harapan
Orangtua(X3) dengan Minat Siswa memasuki SMK (Y) diperoleh ry3.2 = 0,349. Dari hasil pengujian koefisien
korelasi parsial dengan menggunakan uji t, diperoleh thitung = 4,923, lebih besar dari tuane = 2,36 pada = 0,01, sehinga
dapat diketahui koefisien korelasi parsial antara variabel Harapan Orangtua (X3) dengan Minat Siswa memasuki SMK
(YY) dengan mengontrol variabel Teman Sebaya (X2) adalah sangat signifikan.

Selanjutnya, apabila dilakukan pengontrolan terhadap variabel Sikap siswa terhadap SMK (X1) dan variabel
Pengaruh Teman Sebaya (X2) secara bersama-sama, diperoleh koefisien korelasi parsial antara Harapan Orangtua
(X3) dengan Minat Siswa memasuki SMK (Y) ry3.12 = 0,307. Hasil uji signifikansi koefisien korelasi parsial dengan
menggunakan uji t dengan n = 158 pada = 0,01, diperoleh thiung = 3,714 lebih besar dari nilai twne = 2,36 pada = 0,01,
sehingga koefisien korelasi parsial ry3.12 sangat signifikan.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dinyatakan kontribusi variabel Harapan Orangtua terhadap Minat
Siswa memasuki SMK adalah sangat signifikan, sehingga apabila Minat Siswa memasuki SMK ditingkatkan, maka
faktor Harapan Orangtua tidak dapat diabaikan. Apabila diabaikan, upaya meningkatkan Minat Siswa memasuki
SMKmenjadi tidak efektif dan tidak efisien.

d. Hubungan Antara Sikap siswa terhadap SMK, Pengaruh Teman Sebaya dan Harapan

Orangtua Secara Bersama-sama dengan Minat Siswa memasuki SMK Hipotesis keempat yang diajukan
menyatakan terdapat hubungan positif antara Sikap siswa terhadap SMK, Pengaruh Teman Sebaya dan Harapan
Orangtua secara bersama-sama dengan Minat siswa memasuki SMK.

Selanjutnya, untuk mengetahui hubungan antara variabel Sikap siswa terhadap SMK (X1), Pengaruh Teman Sebaya
(X2) dan Harapan Orangtua (X3) secara bersama-sama dengan Minat siswa memasuki SMK (Y) dilakukan analisis
korelasi ganda (Ry.123). Hasil perhitungan menunjukkan nilai Ry.123 = 0,684. Untuk mengetahui signifikan tidaknya
koefisien korelasi multipel tersebut dilakukan uji F. Hasil perhitungan menunjukkan nilai Friwng = 45,03 lebih besar
dari nilai Fraper = 3,91 pada dk pembilang 3 dan dk penyebut 154 pada = 0,01, sehingga koefisien korelasi multipel
sangat signifikan.

Dengan demikian, hipotesis keempat yang diajukan terdapat hubungan positif antara Sikap siswa terhadap SMK,
Pengaruh Teman Sebaya dan Harapan Orangtua secara bersama-sama dengan Minat siswa memasuki SMK, teruji
kebenarannya.

Untuk mengetahui berapa besar sumbangan ketiga variabel bebas tersebut secara bersama-sama terhadap variabel
terikat, perlu dicari koefisien determinasinya. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa koefisien determinasinya adalah
0,467. Dengan demikian, secara bersama-sama, sumbangan ketiga variabel Sikap siswa terhadap SMK (X1), Pengaruh
Teman Sebaya (X2) dan Harapan Orangtua (X3) terhadap Minat Siswa memasuki SMK (Y) adalah sebesar 46,5%.
Dengan kata lain, sekitar 46,7% variansi dalam Minat Siswa memasuki SMK dapat dijelaskan melalui variabel Sikap
siswa terhadap SMK, Pengaruh Teman Sebaya, dan Harapan Orangtua secara bersama-sama melalui persamaan
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regresi Y = 7,58 + 0,25X1 + 0,31X2 + 0,34X3. Dengan demikian dapat diprediksikan bahwa makin baik Sikap siswa
terhadap SMK, Pengaruh Teman Sebaya, dan Harapan orangtua, maka makin meningkat Minat siswa memasuki SMK.

Melihat besarnya kontribusi dari ketiga variabel bebas di atas terhadap Minat siswa melanjutkan studi ke Perguruan
Tinggi Negeri, yaitu sekitar 46,5%, dapat dikatakan bahwa ada keterkaitan yang cukup tinggi atau positif antara Sikap
siswa terhadap SMK, Pengaruh Teman Sebaya, dan Harapan

Orangtua secara bersama-sama terhadap Minat siswa memasuki SMK. Dengan demikian, makin baik Sikap siswa
terhadap SMK, semakin baik Pengaruh Teman Sebaya, dan semakin baik Harapan orangtua, maka makin tinggi Minat
siswa memasuki SMK Sebaliknya, semakin rendah tingkat Sikap siswa terhadap SMK, makin tidak kondusif Pengaruh
Teman Sebaya, dan semakin rendah Harapan orangtua, semakin rendah Minat siswa memasuki SMK.

4.2. Pembahasan Penelitian.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa bahwa terdapat hubungan yang positip dan signifikanantara sikap siswa
terhadap SMK dengan minat memasuki SMK. Bila dilihat dari tingkat kecenderungan dari sikap siswa terhadap SMK
berada pada kategori Cukup Baik, karena rerata hitung lebih besar dari rerata idealnya, yaitu 72,66 > 60. Besar
konstribusi sikap siswa terhadap SMK terhadap Minat siswa memasuki SMK sebesar 30,47%. Bila ditelusuri lebih
lanjut, dari ketiga variabel bebas yang diteliti, sikap siswa terhadap SMK berada pada peringkat ketiga. Ini
menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap SMK perlu mendapat perhatian agar minat memasuki SMK semakin lebih
baik.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa bahwa terdapat hubungan yang positip dan signifikan antara Pengaruh teman
sebaya dengan minat siswa memasuki antara SMK. Bila dilihat dari tingkat kecenderungan dari Pengaruh teman
sebaya berada pada kategori Tinggi, karena rerata hitung lebih besar dari rerata idealnya, yaitu 79,69 > 66. Besar
konstribusi pengaruh teman sebaya terhadap Minat siswa memasuki SMK sebesar 36,96%. Bila ditelusuri lebih lanjut,
dari ketiga variabel bebas yang diteliti, pengaruh teman sebaya berada pada peringkat pertama. Ini menunjukkan
pengaruh teman sebaya sangat dominan mempengaruhi siswa SMK untuk memasuki SMK. Hal ini dapat terjadi karena
para siswa lebih banyak bergaul dengan para teman sebaya. Mereka dapat melihat para teman-temanya yang sekolah
di SMK dan melihat keberhasilan teman-teman dari SMK yang dapat bekerja.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa bahwa terdapat hubungan yang positip dan signifikan harapan orangtua
dengan minat siswa memasuki SMK. Bila dilihat dari tingkat kecenderungan dari sikap siswa terhadap SMK berada
pada kategori Cukup Baik, karena rerata hitung lebih besar dari rerata idealnya, yaitu 72,09 > 60. Besar konstribusi
harapan orangtua terhadap Minat siswa memasuki SMK sebesar 33,52%. Bila ditelusuri lebih lanjut, dari ketiga
variabel bebas yang diteliti, harapan orangtua berada pada peringkat kedua. Ini menunjukkan bahwa harapan orangtua
perlu mendapat perhatian agar minat memasuki SMK semakin lebih baik. Untuk itu, peran orangtua untuk menyuruh
anak-anaknya memasuki SMK sangat besar. Agar harapan orangtua ini dapat menjadi tercapai maka perlu oraangtua
memberikan pengarahan dan pengertian kepada anak-anaknya peran SMK dalam menghasilkan lulusan yang siap
kerja. Orangtua tidak dapat memaksa anak-anaknya memasuki SMK bila anak tersebut tidak berbakat memasuki SMK.

5. Metode Penelitian
5.1. Kesimpulan

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Sikap siswa terhadap SMK dengan Minat siswa memasuki SMK.
Dengan perkataan lain, makin baik Sikap siswa terhadap SMK, makin tinggi Minat siswa memasuki SMK.

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Pengaruh Teman Sebaya dengan Minat siswa memasuki SMK.
Dengan perkataan lain, makin baik Pengaruh Teman Sebaya, makin tinggi Minat siswa memasuki SMK.

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Harapan orangtua dengan Minat siswa memasuki SMK. Dengan
perkataan lain, makin tinggi Harapan orangtua, makin tinggi Minat siswa memasuki SMK.

4. Terdapat hubungan positif dan siginifikan antara Sikap siswa terhadap SMK, Pengaruh Teman Sebaya dan Harapan
orangtua secara bersama-sama dengan Minat siswa memasuki SMK . Dengan perkataan lain, makin baik Sikap
siswa terhadap SMK, makin baik Pengaruh Teman Sebaya dan makin tinggi Harapan orangtua makin tinggi Minat
siswa memasuki SMK.
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5. Dari peringkat deretan hubungan antara ketiga variabel bebas, yaitu Sikap siswa terhadap SMK, Pengaruh Teman
Sebaya dan Harapan orangtua terlihat bahwa peringkat Pengaruh Teman Sebaya sebagai peringkat merupakan
peringkat yang utama, diikuti Harapan orangtua serta sebagai peringkat kedua dan Sikap siswa terhadap SMK
sebagai peringkat ketiga.

6. Berdasarkan temuan penelitian tersebut, kesimpulan yang diperoleh adalah Minat siswa memasuki SMK dapat
ditingkatkan dengan meningkatkan Sikap siswa terhadap SMK, Pengaruh Teman Sebaya dan Harapan orangtua
karyawan

5.2. Saran-saran

1. Faktor Sikap siswa terhadap SMK, Pengaruh Teman Sebaya dan Harapan orangtua hendaknya perlu mendapat
perhatian dari Guru maupun pihak Diknas Tapanuli Utara untu dapat lebih meningkatkan Minat siswa memasuki
SMK, agar putra daerah Tapanuli Utara dapat diterima dan melanjutkan studi ke SMK. Sebagai semboyan SMK
bisa, maka para guru kiranya dapat memotivasi para siswa SMP agar melanjutkan studinya ke SMK, karena SMK
bertujuan menghasilkan lulusan yang siap kerja.

2. Perlu dilakukan ceramah ke SMP tentang mengapa harus melanjutkan studi ke SMK agar para siswa semakin
mengenal dan mengetahui tujuan dan manfaat belajar di SMK. Hal ini sangat penting, mengingat pada umumnya
para siswa masih kebingungungan menentukan pilihan memasuki SMA atau SMK, sehingga pada umumnya para
siswa hanya memenuhi harapan orangtua atau teman sebaya dalam menentukan pilihan memasuki SMK.

3. Para orangtua perlu memberikan bimbingan dan arahan kepada anak-anaknya tentang sekolah pilihan yang akan
dituju dan disesuaikan dengan kemampuan dasar anaknya setelah lulus SMP. Dengan adanya kerjasama dan
pengarahan tersebut, maka si anak akan dapat menentukan pilihan yang tepat untuk sekolahnya.

4. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan siswa tentang SMK maka pihak Diknas Tapanuli Utara maupun pihak
SMK perlu melakukan sosialisasi dan selebaran-selebaran yang berisikan kemajuan dan keberhasilan lulusan SMK
setelah menyelesaiakan studi di SMK, dan hubungan kerjasama SMK dengan Dunia Industri.
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